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3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Daya saing suatu negara selalu menjadi bahan pembicaraan yang
menarik, baik di ekonomi, politik, sosial, maupun teknologi. Daya saing negara
bisa didefinisikan sebagai suatu rangkaian dari institusi, kebijakan dan faktor-
faktor yang menentukan tingkat produktivitas suatu negara. Tingkat produktivitas
pada akhirnya akan menentukan tingkat kemakmuran yang dapat dicapai oleh
suatu negara. Dalam analisanya, WEF merangkum ada 12 pilar daya saing yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yang dibagi menjadi 3 kelompok.
Pembagian kelompok daya saing ini didasarkan pada klasifikasi negara
berdasarkan tahap pembangunan. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji
pengaruh daya saing di negara dengan tahap pembangunan pertama dan kedua
(termasuk transisi), Hal ini dikarenakan mayoritas dari negara anggota ASEAN
tergolong dalam kategori negara di tahap I dan II. sehingga kelompok daya saing
yang di kaji adalah persyaratan dasar (factor driven) dan peningkatan efisiensi
(efficiency enhancer). (Sala-I-Martin et al., 2009)
Sebagaimana yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa institusi atau
kelembagaan memiliki dampak yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah
satu indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas institusi suatu negara
adalah tingkat korupsi artinya tingkat korupsi diyakini dapat memengaruhi kinerja
ekonomi dalam suatu negara. Korupsi merupakan tindakan penyalahgunaan
kepercayaan publik untuk kepentingan pribadi dan merupakan salah satu bentuk
pencurian. korupsi dapat memperlemah pertumbuhan ekonomi (BankDunia
2000). Selain permasalahan korupsi, kualitas infrastruktur yang rendah juga
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masih menjadi permasalahan krusial bagi negara berkembang untuk
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi. Menurut Snieška &
Zykiene, (2014) infrastruktur diidentifikasi sebagai salah satu dari indikator daya
saing suatu negara. Hal ini mengarah pada infrastruktur fisik (infrastruktur
transportasi jalan, telekomunikasi, properti yang baru dibangun) yang memiliki
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Salah satu indikator untuk menggambarkan keadaan makroekonomi
adalah melalui tingkat inflasi. tingkat inflasi berpengaruh terhadap daya saing
suatu negara dari segi produk dan daya tarik bagi investor. tingginya inflasi suatu
negara membuat para pelaku bisnis enggan memulai aktifitas produksinya
karena biaya produksi akan lebih tinggi dibandingkan dengan negara yang
berinflasi rendah. Dan hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan ekonomi
menurun (Asfia, 2006).
Variabel yang juga penting dalam meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang adalah tingkat kesehatan
masyarakat. Sebagaimana yang disebutkan oleh Todaro & Smith (2011) bahwa
kesehatan merupakan prasyarat bagi peningkatan produktivitas dan pendidikan
yang berhasil juga bergantung pada kesehatan yang memadai. Setelah tingkat
kesehatan yang memadai, pendidikan tinggi sangat di perlukan bagi negara
berkembang karena dapat memberikan manfaat bagi proses produksi. Tenaga
kerja terdidik akan dapat menggunakan modal fisik dengan lebih efisien sehingga
menjadi lebih produktif. (UNDP 1996 dalam Todaro & Smith, 2011).
Selanjutnya pilar daya saing berupa efisiensi pasar barang dan jasa yang
di ukur melalui keterbukaan perdagangan juga memiliki pengaruh yang signifikan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini dijelaskan dalam
77
teori merkantilisme bahwa suatu negara dapat mempertinggi kekayaannya
dengan cara menjual barang-barangnya ke luar negeri (Sukirno 2008). Dan
variabel yang paling penting untuk menunjang pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang adalah teknologi. Sebagaimana yang disampaikan oleh Solow
(1956 dalam Todaro & Smith, 2011), bahwa pertumbuhan ekonomi di pengaruhi
oleh akumulasi modal, tenaga kerja dan kemajuan teknologi.
Negara dengan tingkat daya saing yang tinggi akan menarik investasi
asing untuk berinvestasi di negara tersebut. Hal ini dikarenakan negara dengan
daya saing yang tinggi menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi pula,
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan pada akhirnya memberikan
pengembalian yang lebih menguntungkan kepada investor. Dan semakin banyak
investasi yang mengalir di suatu negara akan mengakibatkan pertumbuhan
ekonomi yang berkesinambungan.(Sala-I-Martin et al. 2009)
Variabel lain yang secara teori berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara adalah pengeluaran pemerintah. Menurut Keynes
peningkatan pengeluaran pemerintah dapat meningkatkan pendapatan nasional
(Mankiw,2009). Berikut adalah bagan dari kerangka konseptual penelitian ini:
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Gambar 3.1
Bagan Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Data diolah, 2017
Berdasarkan bagan di atas, maka dapat dijabarkan bahwa penelitian ini
dilatar belakangi oleh adanya fenomena globalisasi yang mengakibatkan setiap
negara harus memiliki daya saing yang kuat untuk dapat bersaing dan mengejar
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Daya saing yang tinggi merupakan
keunggulan negara yang dapat meningkatkan produktivitas negara. Produktivitas
yang tinggi akan mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan































juga di tentukan oleh tingkat investasi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori
ekonomi baik klasik maupun neoklasik bahwa investasi berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Variabel lain yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi adalah pengeluaran pemerintah. Menurut Keynes
peningkatan pengeluaran pemerintah dapat meningkatkan pendapatan nasional
(Mankiw,2009).
3.2 Hipotesis Penelitian
Sebagaimana yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, hipotesis
pertama dalam penelitian ini dibentuk berdasarkan teori Porter tentang
keunggulan kompetitif dan teori Keynes tentang peranan pengeluaran
pemerintah dalam perekonomian. Hipotesis ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Amar and Hamdi (2012), Herciu and Ogrean
(2015) dan Gerni et al. (2013). Sedangkan untuk hipotesis kedua dalam
penelitian ini dibentuk berdasarkan teori pertumbuhan endogen, dan teori
pertumbuhan Kuznet. Hipotesis ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Vakhal Péter (2015), Delgado et al. (2012), dan D’Amico (2015).
Berikut hipotesis dalam penelitian ini:
1. Diduga nilai daya saing global (GCI), Investasi Asing (FDI), dan pengeluaran
pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara ASEAN.
2. Diduga korupsi, infrastruktur listrik, inflasi, angka kematian bayi, pendidikan
tinggi, keterbukaan perdagangan, dan teknologi informasi dan komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN.
